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STUDI SEBARAN NUTRIEN (NITRAT, FOSFAT DAN SILIKAT) DI 
LAPISAN PERMUKAAN PERAIRAN TELUK HURUN KABUPATEN

LAMPUNG SELATAN

Oleh
Agus Sulyanto 
09013150021

ABSTRAK

Studi sebaran nutrien (Nitrat, Fosfat, dan Silikat) di lapisan permukaan 
perairan Teluk Hurun telah dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2006 dengan 
menggunakan metode survey. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 
dan sebaran nutrient di lapisan permukaan perairan Teluk Hurun. Penentuan titik 
sampling dengan menggunakan metode purposive random sampling. Pengukuran 
sampel air laut dan parameter lingkungan dilakukan secara insitu. Hasil penelitian 
menunjukan kisaran kandungan nitrat 0,042 s.d 0,66 mg/1 diikuti dengan nilai 
kisaran kandungan fosfat 0.02 s.d 0,2 mg/1 dan nilai kisaran silikat 0,22 s.d 0,71 
mg/1. Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan sebaran nutrien (Nitrat, Fosfat dan 
Silikat) sangat dipengaruhi oleh daratan dan aktivitas tambak. Kandungan nutrien 
yang bervariasi merupakan pengaruh dari faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, 
arus dan kandungan oksigen terlarut.

Kata Kunci: Nutrien, Teluk Hurun



V

STUDI OF NUTRIENT SPREADING (NITRATE, PHOSPHATE, 
AND SILICATE) ON SURFACE LAYER IN HURUN BAY WATERS 

LAMPUNG SELATAN REGENCY

By :
Agus Sulyanto 
09013150021

ABSTRACT

Study about nutrient spreading (nitrate, phosphate, and silicate) on 
surface layer was to be done on July 2006 with survey method was used. 
This research is purposed to know obstretical and nutrient spreading on 
surfaces layer Hurun bay. Determination sampling spot with purposive 
random sampling method. Measurement sea water sample and enviroment 
parameters done in insitu. Result of research address gyration nitrat 0.042 
until 0.66 mg/1 followed with the obstretical gyration value of phosphate 
0.02 until 0.2 mg/1 and assess the silicate gyration 0.22 until 0.71 mg/1, 
pursuant to result perception in field of nutrient spreading (nitrate, 
phosphate, and silicate) very influenced by continent and activity dam out. 
Nutrient content wich vary represent the influences from enviromental 
factor like temperature, salinity, current, and disollve oxigen content.

Key word: nutrient, Hurun bay.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Teluk Hurun merupakan wilayah perairan sempit yang merupakan bagian 

dari Teluk Lampung bagian selatan, yang termasuk ke dalam wilayah administrasi 

Kabupaten Lampung Selatan. Wilayah perairan Teluk Hurun berbatasan langsung 

dengan perairan Teluk Lampung dan mendapat pasokan air tawar dari empat 

sungai kecil di sekitarnya. Perairan Teluk Hurun dimanfaatkan oleh masyarakat, 

pengusaha lokal, perusahaan asing, dan pemerintah. Masyarakat setempat 

memanfaatkan sumberdaya Teluk Hurun hanya sebatas melakukan aktivitas 

nelayan seperti menangkap ikan dan mencari kayu mangrove. Pengusaha lokal dan

perusahaan asing memanfaatkan sumberdaya Teluk Hurun dengan mengelola usaha

tambak, seperti tambak udang dan budidaya tiram mutiara. Sementara dari pihak 

pemerintah memanfaatkan sumberdaya Teluk Hurun dengan mengadakan riset dan 

pengembangan potensi budidaya perikanan di Balai Budidaya Laut Lampung yang 

terletak di Teluk Hurun. Di wilayah ini zonasi ekosistem mangrove lebih luas 

dibandingkan dengan zonasi ekosistem lainnya.

Heriyansyah (2006), menyatakan bahwa kerapatan mangrove tertinggi 

untuk semua tingkat vegetasi mangrove di teluk Hurun didominasi oleh famili 

Rhizoporaceae dengan kisaran nilai antara 400 sampai dengan 900 induk/ha. 

Nybaken (1992), menjelaskan bahwa ekosistem mangrove merupakan penghasil 

sejumlah besar detritus, terutama yang berasal dari daun dan ranting pohon yang 

rontok. Sebagian dari detritus ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan bagi
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pemakan detritus, dan sebagian lagi terurai secara bakterial menjadi zat-zat 

hara yang berperan dalam penyuburan perairan.

Konsentrasi nutrien yang terkandung di dalam suatu badan perairan selain 

berasal dari perairan itu sendiri juga tergantung kepada keadaan sekelilingnya, 

seperti sumbangan dari daratan melalui sungai ke perairan tersebut, arus dan 

pasang surut air laut yang membawa substrat dasar, serta hutan mangrove yang 

serasahnya membusuk karena adanya bakteri lalu terurai menjadi zat - zat hara. 

Fosfat, nitrat dan silikat merupakan senyawa-senyawa nutrien yang dibutuhkan dan 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan hidup organisme 

di laut. Nutrien ini merupakan makanan bagi produsen primer.

Nilai konsentrasi nutrien terlarut dalam suatu perairan tidak tetap, hal ini 

karena nutrien merupakan senyawa terlarut yang mengalami distribusi mengikuti 

pergerakan massa air laut. Masa jenis nutrien ini lebih berat dari pada masa jenis air 

laut sehingga mudah mengalami penenggelaman. Pada perairan dangkal 

penenggelaman nutrien dapat diabaikan karena arus dan pasang surut dapat 

melakukan pengadukan sampai lapisan permukaan.

Mujahidin (2006), mengemukakan bahwa fitoplankton yang dijumpai pada 

perairan ini didominasi oleh kelas: Cyanophyceae genus: Trischodesnium yang 

termasuk ke dalam jenis fitoplankton air tawar, hal ini mengindikasikan bahwa 

faktor-faktor pembatas fitoplankton masih dapat ditolerir. Dalam penelitiannya, 

Mujahidin mendapatkan nilai kelimpahan fitoplankton di perairan ini dengan nilai 

kisaran sebesar 1,6 x 104 yang menunjukan kategori perairan subur.

para
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2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah penelitian ini dilihat dampak positif dan dampak negatif 

yang diberikan ke badan perairan sebagai akibat dari aktivitas manusia seperti 

pengurukan pantai di sepanjang pantai timur Teluk Lampung, pertambahan 

penduduk, pertumbuhan pabrik dan industri, peralihan fungsi zonasi mangrove 

menjadi lokasi tambak, serta limbah pertanian dan limbah pemukiman yang tidak

terkontrol.

Dampak positif dari aktivitas manusia yang bertujuan untuk pemanfaatan

sumber daya alam serta pembangunan daerah meliputi eksplorasi potensi

sumberdaya alam yang tersedia, pemanfaatan ekonomis sumberdaya alam yang ada,

serta pembangunan sektor laut yang nantinya akan berujung pada kemajuan daerah.

Adapun dampak negatif yang diterima lingkungan sebagai akibat dari

kegiatan tersebut adalah eksploitasi kekayaan alam yang dikarenakan pemanfaatan 

sumber daya yang tidak memperhatikan hari depan, pencemaran perairan yang 

lebih banyak karena limbah pemukiman, penurunan kualitas ekosistem. Tidak 

tersedianya informasi bagi masyarakat ikut memberikan kontribusi dalam

pencemaran laut.
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3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui kandungan nutrien (nitrat, fosfat dan silikat) di lapisan

permukaan perairan Teluk Hurun.

2. Mengetahui sebaran nutrien (nitrat, fosfat dan silikat) di lapisan

permukaan perairan Teluk Hurun.

4. Manfaat

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat, pemerintah serta pengguna lainnya tentang sebaran nutrien (fosfat, 

nitrat, dan silikat) dan menggambarkan kondisi perairan pada lapisan pemukaan 

perairan Teluk Hurun. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan informasi untuk penelitian selanjutnya.

N
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